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Abstrak
 

Telah dilakukan penelitian Hubungan Pelayanan Antenatal dengan kejadian Kematian Perinatal di

Kabupaten Bandung tahun 200l, dengan tujuan untuk mengetahui besamya hubungan pelayanan antenatal

dengan kematian perinatal menggunakan rasio oddv bagi bayi yang dilahirkan oleh ibu yang memperoleh

pelayanan antenatal tidak adekuat dibanding dengan bayi dari ibu yang memperoleh pelayanan antenatal

adekuat. Rancangan penelitian adalah kasus kontrol tanpa matching dengan jumlah sampel seluruhnya 288

responden yang terdlri 144 kasus dan I44 kontrol. Kasus adalah bayi yang meninggal pada periode perinatal

yang diketahui melalui laporan audit matemal perinata. Sedangkan kontrol adalah bayi lahir hidup dan tidak

mati pada periode perinatal tlnggal diwilayah yang sama dengan kasus. Data diolah dengan analisa statistik

univariat, bivariat, dan analisa multivariat menggtulakan negresi logistik. Perangkat lunak yang digunakan

adalah program Epi Info versi 6, SPSS versi 10.

 

Penelitian menunjukkan bahwa hasil pada model akhir diketahui ibu yang memperoleh pelayanan antenatal

tidak adekuat mempunyai risiko 4,37 kali untuk terjadinya kematian perinatal dibandingkan dengan ibu

yang memperoleh pelayanan antenatal yang adekuat setelah dikontrol oleh variabel kontrol serta uji interaksi

variabel pelayanan antenatal dan variabel paritas dan secara statistik bermakna p=0,000 (95 % Cl ; 2,594 -

7,784}. Faktor risiko lain yang berhubungan dengan kejadian kematian perinatal pada penelitian ini adalah :

paritas dan komplikasi kehamilan. Berdasarkan hal tersebut diatas pelayanan antenatal yang adekuat

semakin perlu diupayakan sehingga berdampak terhadap penurunan kematian bayi pada umumnya dan

kematian perinatal khususnya. Sedangkan operasional pelayanan kesehatan mengacu kepada Standar

Operasional Prosedur (SOP) pelayanan antenatal kesehatan dasar yang sudah ditetapkan oleh Departeman

Kesehatan yaitu bahwa pemeriksaan antenatal untuk ibu hatnil setiap kali kunjungan harus lengkap dengan 5

T dan Rekuensi kunjungan ke sarana pelayanan kesehatan lebih dari 4 kali selama kehamilannya.

<hr><i>Threre is research about the relationship between Antenatal Care and Perinatal Mortality in

Bandung District in Year 2001, with purpose to investigate measurement the relationship between Antenatal

Care and Perinatal Mortality using Odds Ratio for bom babies from pregnant women who get inadequate

antenatal care compare to bom babies from pregnant wo men who get antenatal care adequately. Design of

the study is case-control without matching with respondents were 288 people which consist of 144 cases and

controls. Case were infant who died during perinatal period which have been known from the matemal

perinatal audit report. And control were infant who were free of death in live perinatal period who in the

same area where the cases happened. Statistical analysis used in this study was univariate, bivariate and

multivariate using unconditional logistic regression.. Computer software which were used are Epi info

version 6 and SPSS version 10.

 

This research indicated that result of final model has known that pregnant women who get inadequate
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antenatal care was 4,37 times higher to loss their babies than those who get adequate antenatal care after

controlled with control variable and variable interaction test, in statistically it is significant (p = 0,000 (95 %

Cl : 2,594 - 1784). Other relations risk factors to perinatal mortality in this research are : paritas, and

pregnant complication. Based to the above mentioned facts, the adequate antenatal care is more needed. As

the result this effort will decrease generally the death of new bom babies and especially the death during

perinatal. Meanwhile the operational care must be referred to standard operating procedure (SOP) which

decreed by the ministry of health that is : The antenatal care for the pregnant women must fulfill the ?5T?

thoroughly in every visit and at least makes 4 or more visits during her pregnancy.</i>


